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ABSTRACT. Low reading comprehension among elementary school students is not only related 
to individual ability but also to how texts are presented and how instruction supports students in 
connecting verbal and visual information. This study aimed to analyze the integration of visual 
literacy and changes in students’ reading comprehension through reflectively designed classroom 
actions. The study employed the Kemmis and McTaggart classroom action research model, 
consisting of a pre-cycle, Cycle I, and Cycle II. The participants were 16 fifth-grade students at MIN 
4 Tebo. Each cycle was conducted in four meetings through planning, action, observation, and 
reflection. Data were collected through reading comprehension tests, observations of student 
activities, interviews, reflective notes, and documentation. Quantitative data were analyzed using 
mean scores and the proportion of students meeting the minimum mastery criterion, while 
qualitative data were analyzed through data condensation, data display, and conclusion drawing. The 
results showed that the mean score increased from 54.44 in the pre-cycle to 69.81 in Cycle I and 
81.00 in Cycle II. The proportion of students meeting the mastery criterion increased from 0 percent 
to 68.75 percent and reached 100 percent in Cycle II. Improvements were also observed in students’ 
attention to visual media, ability to connect images with texts, participation in discussions, 
identification of main ideas, and ability to draw conclusions. The most important finding was that 
attention and enthusiasm toward visual materials developed faster than students’ ability to formulate 
conclusions, indicating that visual media do not work automatically without guiding questions, visual 
worksheets, structured discussion, and teacher support. The study concludes that reflectively 
designed visual literacy integration can support improvements in both the process and outcomes of 
reading comprehension. The findings imply that teachers should select relevant visuals, connect 
them with purposeful reading activities, and provide scaffolding that helps students move from 
observation to interpretation. 
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INTRODUCTION 

Kemampuan membaca pemahaman merupakan fondasi penting bagi siswa sekolah dasar 
dalam memperoleh pengetahuan, mengorganisasi informasi, dan mengembangkan kemampuan 
berpikir (Arianto et al. 2024; Fatimah et al. 2023; Pradana, Noer, and Sutiarso 2025; Ridlo, Iliasu, 
and Ma`rufah 2026; Rohmah, Bahrozi, and Adam 2025). Membaca pemahaman tidak berhenti pada 
pengenalan kata atau pengambilan informasi tersurat, tetapi melibatkan interaksi aktif antara 
pembaca, teks, pengetahuan sebelumnya, dan konteks pembacaan. Melalui proses tersebut, siswa 
dituntut untuk menemukan informasi utama, menghubungkan gagasan, menafsirkan makna, serta 
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menyusun kesimpulan berdasarkan informasi yang dibaca. Oleh karena itu, kemampuan membaca 
tidak tepat dinilai hanya berdasarkan kelancaran melafalkan teks, tetapi juga melalui keterlibatan 
kognitif siswa dalam memusatkan perhatian, menghubungkan informasi, dan membangun 
pemahaman terhadap isi bacaan (Arisqa and Anas 2025; Lubis, Siahaan, and Salminawati 2023; 
Lubis et al. 2023). Pemahaman membaca tidak berkembang secara otomatis melalui kelancaran 
membaca, tetapi memerlukan strategi pemahaman, pengembangan pengetahuan, diskusi, analisis 
teks, dan keterlibatan aktif dalam kegiatan membaca (Duke, Ward, and Pearson 2021). Kualitas 
capaian membaca juga berkaitan dengan praktik instruksional yang memberikan strategi eksplisit, 
dukungan yang sesuai, dan kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam pengolahan informasi 
(Bleukx et al. 2024). 

Permasalahan membaca pemahaman ditemukan pada siswa kelas V MIN 4 Tebo. Hasil 
asesmen prasiklus terhadap 16 siswa menunjukkan nilai rata-rata kelas sebesar 54,44, sedangkan 
seluruh siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar 70. Kesulitan siswa 
terutama terlihat ketika menemukan ide pokok, menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan, 
menghubungkan informasi antarkalimat, dan menyusun kesimpulan menggunakan kalimat sendiri. 
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa pembelajaran masih bertumpu pada teks dalam buku paket 
tanpa dukungan visual yang dirancang secara khusus. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
rendahnya pemahaman membaca tidak semata-mata dapat diposisikan sebagai kekurangan 
individual siswa, tetapi juga berkaitan dengan cara informasi disajikan dan terbatasnya dukungan 
pedagogis yang membantu siswa membangun makna dari bacaan. 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjembatani persoalan tersebut adalah literasi 
visual. Literasi visual tidak sekadar berarti menambahkan gambar untuk memperindah bahan 
pembelajaran, tetapi mencakup kemampuan mengamati, menafsirkan, mengevaluasi, dan 
menghubungkan informasi visual dengan informasi verbal (Hidayat et al. 2026; Jumadiyah and 
Zumrotun 2024; Munawir, Aliyah, and Bidari 2025; Ratnawulan et al. 2025). Kajian mengenai bacaan 
anak memperlihatkan bahwa gambar dapat berfungsi sebagai sumber makna yang mendorong 
pembaca membangun inferensi, mengembangkan interpretasi, dan memahami informasi yang tidak 
selalu disampaikan secara eksplisit dalam teks (Farrar, Arizpe, and Lees 2024). Dalam perspektif 
multimodal, pemahaman juga tidak hanya berlangsung di dalam diri pembaca secara individual, 
tetapi dibentuk melalui hubungan antara teks, visual, tindakan membaca, percakapan, dan konteks 
sosial pembelajaran (Bodén, Stenliden, and Nissen 2023). Dengan demikian, makna dipahami 
sebagai hasil interaksi antarmodus, bukan sebagai informasi tetap yang sekadar dipindahkan dari 
bahan ajar ke pikiran siswa. 

Bukti empiris menunjukkan bahwa integrasi visual dan multimedia dapat mendukung 
perkembangan literasi anak apabila dirancang secara fungsional. Penelitian Dong et al. menemukan 
bahwa intervensi multimedia visual interaktif lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan literasi 
anak sekolah dasar dibandingkan pembelajaran tanpa dukungan multimedia (Dong et al. 2024). Akan 
tetapi, temuan tersebut tidak berarti bahwa setiap penggunaan gambar atau video secara otomatis 
meningkatkan pemahaman. Efektivitas visual bergantung pada relevansinya dengan isi bacaan, 
kejelasan desain, arahan guru, dan kegiatan yang menuntut siswa mengolah informasi (Ibda et al. 
2024; Owusu et al. 2025). Oleh sebab itu, visual perlu ditempatkan sebagai bagian dari proses 
membaca dan berpikir, bukan sebagai tontonan tambahan yang sekadar membuat pembelajaran 
tampak modern.  

Bukti empiris menunjukkan bahwa integrasi informasi visual dan multimedia dapat 
mendukung perkembangan literasi anak apabila dirancang secara fungsional. 1menemukan bahwa 
intervensi multimedia visual interaktif memberikan hasil yang lebih baik dalam pengembangan 
keterampilan literasi anak sekolah dasar dibandingkan pembelajaran tanpa dukungan multimedia. 
Temuan tersebut tidak berarti bahwa setiap penggunaan gambar atau video secara otomatis 
meningkatkan pemahaman membaca. Manfaat visual tetap dipengaruhi oleh relevansinya dengan isi 
bacaan, kejelasan desain, arahan guru, dan kegiatan yang menuntut siswa mengolah informasi. Oleh 
sebab itu, visual perlu ditempatkan sebagai bagian dari proses membaca, menghubungkan gagasan, 
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dan menafsirkan makna, bukan sekadar sebagai unsur tambahan yang membuat pembelajaran 
tampak lebih menarik. Kajian sistematis mengenai pembacaan bersama menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang konsisten antara buku elektronik dan buku cetak dalam keterlibatan anak. 
Namun, fitur digital yang relevan, seperti narasi audio dan pengayaan visual, berpotensi memperkuat 
perhatian apabila dirancang selaras dengan isi cerita dan tujuan membaca (Clinton-Lisell, Strouse, 
and Langowski 2024). 

Dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, sejumlah penelitian menunjukkan potensi 
bahan ajar multimodal dalam mendukung pemahaman membaca. Bahan ajar berbasis teks 
multimodal pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV dapat mendukung keterlibatan dan 
pemahaman siswa (Yatri, Latifah, and Ninawati 2024). Pengembangan komik audio digital untuk 
siswa kelas V juga menunjukkan peningkatan hasil membaca pemahaman melalui integrasi visual 
dan narasi audio (Salsabil and Ritonga 2025). Kajian sistematis mengenai pembacaan bersama 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang konsisten antara buku elektronik dan buku cetak 
dalam keterlibatan anak. Namun, fitur digital yang relevan, seperti narasi audio dan pengayaan visual, 
berpotensi memperkuat perhatian serta mendukung pemahaman apabila dirancang selaras dengan 
isi cerita dan tujuan membaca (Clinton-Lisell et al. 2024). Kajian mengenai buku cerita bergambar 
juga menegaskan bahwa visual yang dekat dengan pengalaman dan konteks siswa dapat memperkuat 
keterlibatan serta pemahaman terhadap bacaan (Lestari, Suryanti, and Suprapto 2025). Meskipun 
demikian, studi yang ditelaah lebih banyak berfokus pada pengembangan atau pengujian satu jenis 
media. Ruang kajian masih terbuka untuk menelaah literasi visual sebagai rangkaian tindakan 
pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa bentuk representasi visual dan diperbaiki secara 
reflektif berdasarkan kesulitan siswa pada setiap siklus. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana integrasi 
literasi visual membentuk proses konstruksi makna dan perubahan pemahaman membaca siswa 
sekolah dasar. Penelitian dilaksanakan melalui Penelitian Tindakan Kelas dengan mengintegrasikan 
poster, infografis, video pendek, dan Lembar Kerja Peserta Didik visual ke dalam kegiatan 
mengamati, membaca, mendiskusikan, menghubungkan informasi, dan menyusun kesimpulan. 
Kontribusi pembeda penelitian terletak pada penempatan literasi visual sebagai proses pedagogis 
yang diperbaiki secara reflektif dari satu siklus ke siklus berikutnya, bukan hanya sebagai penggunaan 
satu produk media. Perubahan pembelajaran dianalisis melalui nilai membaca pemahaman dan 
perkembangan kemampuan siswa dalam menemukan ide pokok, memahami informasi bacaan, 
menyimpulkan isi teks, serta menghubungkan informasi verbal dengan representasi visual. Artikel 
ini mengajukan argumentasi bahwa perubahan pemahaman membaca tidak hanya ditentukan oleh 
keberadaan media visual, tetapi terutama oleh cara guru mengintegrasikan teks, visual, pertanyaan 
penuntun, dan interaksi siswa dalam proses konstruksi makna. 

 
METHOD 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan McTaggart 
sebagaimana dijelaskan oleh Machali dan Utomo et al. Yang dilaksanakan melalui empat tahap 
berulang, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.(Machali 2022; Utomo, 
Asvio, and Prayogi 2024). Secara epistemologis, pengetahuan mengenai efektivitas tindakan tidak 
ditempatkan sebagai sesuatu yang terpisah dari praktik kelas, tetapi dihasilkan melalui keterlibatan 
reflektif antara peneliti, guru, siswa, dan konteks pembelajaran. Penelitian diawali dengan prasiklus 
untuk mengidentifikasi kondisi awal kemampuan membaca pemahaman siswa, kemudian 
dilanjutkan dengan siklus I dan siklus II. Alur penelitian disajikan pada Gambar dibawah ini: 
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Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

Sumbìer: Diadaptasi dari (Machali 2022) dan (Utomo et al. 2024). 
 
Penelitian dilaksanakan di MIN 4 Tebo pada Desember 2025 sampai Maret 2026. Prasiklus 

dilaksanakan pada Desember 2025 atau pada akhir semester ganjil, sedangkan siklus I dilaksanakan 
pada Januari sampai Februari 2026 dan siklus II pada Maret 2026 dalam semester genap tahun 
ajaran 2025/2026. Subjek penelitian terdiri atas 16 siswa kelas V, yaitu 7 siswa laki-laki dan 9 siswa 
perempuan. Kelas tersebut dipilih berdasarkan hasil asesmen awal yang menunjukkan rendahnya 
kemampuan siswa dalam menemukan ide pokok, memahami informasi bacaan, menghubungkan 
informasi antarkalimat, menyusun kesimpulan, dan menghubungkan gambar dengan isi teks. 

Peneliti bertindak sebagai perencana sekaligus pelaksana tindakan pembelajaran. Guru kelas 
V berperan sebagai kolaborator dan observer utama yang mengamati keterlaksanaan tindakan serta 
aktivitas siswa. Selama melaksanakan pembelajaran, peneliti juga menyusun catatan reflektif 
mengenai respons siswa, hambatan yang muncul, dan perubahan situasi kelas. Keterlibatan guru 
kelas sebagai observer dimaksudkan untuk melengkapi keterbatasan pengamatan peneliti yang pada 
saat bersamaan melaksanakan pembelajaran. Guru kelas juga menjadi informan dalam wawancara 
dan terlibat dalam proses refleksi pada akhir setiap siklus. 

Siklus I dan siklus II masing-masing dilaksanakan dalam empat kali pertemuan dengan 
durasi 2 × 30 menit pada setiap pertemuan. Pada prasiklus, siswa membaca teks dari buku paket 
tanpa dukungan media visual yang dirancang secara khusus, kemudian mengerjakan tes untuk 
mengetahui kondisi awal pemahaman membaca. Tindakan pada siklus I dilakukan dengan 
mengintegrasikan poster dan infografis ke dalam kegiatan mengamati, membaca, menandai 
informasi penting, mendiskusikan hubungan antara informasi visual dan verbal, menemukan ide 
pokok, serta menyusun kesimpulan. Hasil refleksi siklus I menunjukkan bahwa beberapa siswa 
masih pasif dalam diskusi, mengalami kesulitan menyeleksi informasi penting, dan belum mampu 
menyusun kesimpulan menggunakan kalimat sendiri. Oleh karena itu, tindakan pada siklus II 
diperbaiki melalui penggunaan poster dan infografis yang lebih jelas, penambahan video pendek 
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dan Lembar Kerja Peserta Didik visual, pemberian pertanyaan pemantik secara bertahap, serta 
pendampingan diskusi kelompok yang lebih sistematis. 

Data penelitian dikumpulkan melalui tes membaca pemahaman, observasi aktivitas siswa, 
wawancara, catatan reflektif, dan dokumentasi. Tes diberikan pada prasiklus, akhir siklus I, dan akhir 
siklus II. Setiap tes terdiri atas 15 butir soal, yaitu 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian singkat. 
Teks bacaan yang digunakan pada setiap tahap berbeda, tetapi soal disusun berdasarkan indikator 
dan tingkat kesulitan yang setara. Indikator tes meliputi kemampuan menemukan ide pokok, 
memahami informasi bacaan, menyimpulkan isi teks, dan menghubungkan informasi tekstual 
dengan representasi visual. Setiap jawaban benar pada soal pilihan ganda diberi skor 4 sehingga skor 
maksimal bagian tersebut adalah 40. Lima soal uraian masing-masing memiliki skor maksimal 12 
sehingga skor maksimal bagian uraian adalah 60 dan skor keseluruhan adalah 100. Penilaian soal 
uraian didasarkan pada ketepatan isi, kelengkapan jawaban, kesesuaian jawaban dengan bacaan, dan 
kemampuan menyampaikan jawaban menggunakan bahasa sendiri. 

Observasi dilakukan menggunakan lembar aktivitas siswa yang mencakup perhatian 
terhadap penjelasan dan media visual, keaktifan bertanya atau menjawab, keterlibatan dalam 
diskusi, kemampuan menemukan ide pokok, kemampuan menyimpulkan bacaan, kemampuan 
menghubungkan gambar dengan teks, dan antusiasme membaca. Hasil observasi ditafsirkan secara 
deskriptif dalam kategori kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Penetapan kategori dilakukan 
melalui pembandingan lembar pengamatan guru kelas dengan catatan reflektif peneliti pada setiap 
tahap penelitian. Kategori tersebut tidak digunakan sebagai skor statistik, tetapi sebagai ringkasan 
perubahan aktivitas yang diamati secara konsisten selama pembelajaran. 

Wawancara dilakukan terhadap guru kelas dan beberapa siswa untuk memperoleh informasi 
mengenai kondisi awal pembelajaran, perubahan respons siswa, manfaat media visual, dan kesulitan 
yang masih muncul selama tindakan. Catatan reflektif digunakan untuk merekam hambatan 
pelaksanaan dan menjadi dasar perbaikan siklus berikutnya. Dokumentasi meliputi perangkat 
pembelajaran, media visual, LKPD, hasil pekerjaan siswa, lembar observasi, nilai tes, dan foto 
kegiatan pembelajaran. 

Instrumen tes, lembar observasi, dan pedoman wawancara ditelaah oleh guru kelas V dan 
dosen pembimbing. Penelaahan instrumen diarahkan pada kesesuaian antara butir instrumen, 
tujuan pembelajaran, indikator pemahaman membaca, karakteristik siswa, dan tindakan yang 
diterapkan. Kesetaraan tes prasiklus, siklus I, dan siklus II diperiksa berdasarkan kesamaan 
indikator, bentuk soal, komposisi soal, dan tingkat kesulitan bacaan. Proses tersebut dilakukan agar 
perubahan nilai antartahap tidak semata-mata disebabkan oleh perbedaan bentuk atau tingkat 
kesulitan tes. 

Data kuantitatif yang berasal dari tes membaca pemahaman dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif berupa nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan belajar. Nilai rata-rata kelas 
dihitung menggunakan rumus berikut: 

X =
∑X

N
 

 
Keterangan: 
X= nilai rata-rata kelas 
∑X = jumlah nilai seluruh siswa 
N = jumlah siswa 
Persentase ketuntasan belajar dihitung menggunakan rumus berikut: 

𝑝 =
𝑛

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan: 

 𝑝 = persentase ketuntasan belajar 

 𝑛 = jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

𝑁 = jumlah seluruh siswa 
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Data kualitatif yang diperoleh melalui observasi, wawancara, catatan reflektif, dan 
dokumentasi dianalisis melalui tahap kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
(Qomaruddin and Sa’diyah 2024). Kondensasi data dilakukan dengan menyeleksi, memusatkan, dan 
mengelompokkan informasi yang berkaitan dengan perubahan aktivitas serta kemampuan membaca 
pemahaman siswa. Data yang telah dikondensasi kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif, 
tabel, dan perbandingan antarsiklus. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan 
menafsirkan keterkaitan antara perubahan nilai tes, aktivitas siswa, respons partisipan, dan 
pelaksanaan tindakan. 

Keabsahan temuan diperkuat melalui triangulasi teknik dengan membandingkan hasil tes, 
observasi, wawancara, catatan reflektif, dan dokumentasi. Perbandingan tersebut digunakan untuk 
memastikan bahwa peningkatan nilai didukung oleh perubahan aktivitas dan respons siswa selama 
pembelajaran, bukan hanya oleh hasil tes pada satu waktu. Tindakan dinyatakan berhasil apabila nilai 
rata-rata kelas mencapai sekurang-kurangnya 70 dan minimal 80 persen siswa memperoleh nilai 
sama dengan atau lebih tinggi dari KKM 70. Keberhasilan proses juga ditunjukkan oleh peningkatan 
perhatian, keterlibatan diskusi, kemampuan menemukan ide pokok, kemampuan menyimpulkan 
bacaan, dan kemampuan menghubungkan teks dengan visual. Penelitian dilaksanakan setelah 
memperoleh izin dari kepala MIN 4 Tebo dan persetujuan guru kelas V. Kerahasiaan identitas siswa 
dijaga dengan menggunakan kode S1 sampai S16 dalam pengolahan dan pelaporan data. 

RESULT AND DISCUSSION 

Result  

Penelitian tindakan kelas ini melibatkan 16 siswa kelas V MIN 4 Tebo yang terdiri atas 7 
siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Pelaksanaan penelitian mencakup tahap prasiklus, siklus I, 
dan siklus II. Masing-masing siklus berlangsung selama empat kali pertemuan dengan alokasi waktu 
2 × 30 menit pada setiap pertemuan. Perubahan pemahaman membaca diperoleh melalui hasil tes, 
sedangkan perkembangan aktivitas belajar ditelusuri melalui observasi, wawancara, dokumentasi, 
dan catatan reflektif. 

Pada tahap prasiklus, pembelajaran membaca masih berpusat pada teks yang tersedia dalam 
buku paket dan belum memanfaatkan media visual yang dirancang secara khusus. Siswa diminta 
membaca secara mandiri, kemudian menjawab soal yang mengukur kemampuan menemukan ide 
pokok, memahami informasi, menghubungkan gagasan, dan merumuskan kesimpulan. Hasil tes 
menunjukkan bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 40, sedangkan nilai tertinggi 
mencapai 68. Nilai rata-rata kelas berada pada angka 54,44. Seluruh siswa memperoleh nilai di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar 70, sehingga persentase ketuntasan klasikal pada tahap 
ini masih 0 persen. 

Data observasi pada prasiklus menunjukkan bahwa sebagian besar aktivitas belajar siswa 
masih berada pada kategori kurang. Kondisi tersebut tampak pada rendahnya keaktifan dalam 
bertanya atau menjawab, keterlibatan dalam diskusi, kemampuan menentukan ide pokok, dan 
kemampuan menyusun kesimpulan. Perhatian terhadap media visual berada pada kategori cukup 
karena gambar yang digunakan hanya berasal dari buku paket dan belum diintegrasikan secara 
khusus ke dalam kegiatan membaca. Beberapa siswa cenderung memilih salah satu kalimat dalam 
paragraf sebagai ide pokok tanpa mempertimbangkan hubungan antarkalimat. Selain itu, siswa 
masih mengalami kesulitan ketika diminta mengungkapkan kembali isi bacaan menggunakan 
kalimat sendiri. 

Temuan prasiklus menjadi dasar penyusunan tindakan pada siklus I. Pada tahap ini, 
pembelajaran membaca mulai mengintegrasikan poster dan infografis yang berkaitan dengan isi 
teks. Siswa diarahkan untuk mengamati unsur visual, membaca bacaan, menandai informasi 
penting, membahas keterkaitan antara gambar dan teks, serta menjawab pertanyaan pemahaman. 
Pertanyaan penuntun diberikan untuk membantu siswa mengalihkan perhatian dari sekadar melihat 
tampilan visual menuju kegiatan mengenali, menjelaskan, dan menghubungkan informasi. 
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Hasil pengamatan pada siklus I menunjukkan adanya perkembangan aktivitas siswa. 
Perhatian terhadap penjelasan guru dan media visual meningkat menjadi kategori baik. 
Kemampuan menghubungkan gambar dengan teks serta antusiasme mengikuti kegiatan membaca 
juga berada pada kategori baik. Namun, keaktifan bertanya atau menjawab, partisipasi dalam 
diskusi, kemampuan menemukan ide pokok, dan kemampuan menyimpulkan bacaan masih berada 
pada kategori cukup. Sebagian siswa masih bergantung pada jawaban teman dan belum mampu 
menyampaikan alasan berdasarkan informasi yang terdapat dalam teks. 

Hasil pengamatan pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan perhatian siswa terhadap 
penjelasan guru dan media visual ke dalam kategori baik. Kemampuan menghubungkan gambar 
dengan isi teks dan antusiasme membaca juga meningkat menjadi kategori baik. Namun, keaktifan 
bertanya, keterlibatan dalam diskusi, kemampuan menemukan ide pokok, dan kemampuan 
menyimpulkan bacaan masih berada pada kategori cukup. Beberapa siswa masih mengikuti jawaban 
anggota kelompok lain tanpa mampu menjelaskan alasan berdasarkan informasi dalam teks. 

Hasil pengamatan pada siklus I menunjukkan adanya perkembangan aktivitas siswa. 
Perhatian terhadap penjelasan guru dan media visual meningkat menjadi kategori baik. 
Kemampuan menghubungkan gambar dengan teks serta antusiasme mengikuti kegiatan membaca 
juga berada pada kategori baik. Namun, keaktifan bertanya atau menjawab, partisipasi dalam 
diskusi, kemampuan menemukan ide pokok, dan kemampuan menyimpulkan bacaan masih berada 
pada kategori cukup. Sebagian siswa masih bergantung pada jawaban teman dan belum mampu 
menyampaikan alasan berdasarkan informasi yang terdapat dalam teks. 

Tes pada akhir siklus I menunjukkan bahwa nilai siswa berada pada rentang 60 sampai 76. 
Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 69,81. Sebanyak 11 siswa atau 68,75 persen telah mencapai 
KKM, sedangkan 5 siswa atau 31,25 persen masih berada di bawah KKM. Jika dibandingkan dengan 
prasiklus, nilai rata-rata mengalami peningkatan sebesar 15,38 poin. Meskipun terjadi 
perkembangan, hasil pada siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan karena nilai rata-rata 
kelas masih berada di bawah 70 dan persentase ketuntasan klasikal belum mencapai 80 persen. 

Hasil refleksi siklus I menunjukkan bahwa penggunaan poster dan infografis telah membantu 
siswa memusatkan perhatian pada informasi utama. Akan tetapi, dukungan visual tersebut belum 
sepenuhnya mendorong seluruh siswa untuk mengolah informasi secara mandiri. Beberapa siswa 
masih pasif dalam diskusi, belum mampu memilah informasi penting, dan masih memerlukan 
bantuan ketika menyusun kesimpulan. Selain itu, pertanyaan yang digunakan belum sepenuhnya 
mengarahkan siswa dari tahap pengamatan menuju penafsiran isi bacaan. Berdasarkan hasil refleksi 
tersebut, tindakan pada siklus II diperbaiki melalui penggunaan poster dan infografis yang lebih 
jelas, penambahan video pendek dan LKPD visual, pemberian pertanyaan secara bertahap, serta 
pendampingan kelompok yang lebih terarah. 

Perencanaan siklus II disusun berdasarkan kelemahan yang ditemukan pada siklus I. Poster 
dan infografis diperbaiki agar menyajikan informasi yang lebih jelas dan relevan dengan bacaan. 
Video pendek digunakan untuk membangun konteks awal, sedangkan LKPD visual dirancang 
untuk membantu siswa mencatat informasi penting, menghubungkan teks dengan gambar, dan 
menyusun kesimpulan secara bertahap. Peneliti juga menyiapkan pertanyaan yang bergerak dari 
pemahaman informasi tersurat menuju hubungan antaride dan penyimpulan isi bacaan. 

Pada siklus II, pembelajaran diawali dengan pemutaran video pendek untuk membantu siswa 
membangun pemahaman awal terhadap topik bacaan. Setelah itu, siswa mengamati poster atau 
infografis, membaca teks, mencatat informasi penting dalam LKPD visual, mendiskusikan 
hubungan antara informasi verbal dan visual, serta menyusun kesimpulan. Pertanyaan guru disusun 
secara bertahap, mulai dari informasi yang tersurat, hubungan antar gagasan, hingga penyimpulan 
isi bacaan. Setiap anggota kelompok juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan hasil 
pemikirannya. 

Hasil observasi pada siklus II memperlihatkan perkembangan yang lebih kuat dibandingkan 
tahap sebelumnya. Perhatian terhadap penjelasan guru, perhatian terhadap media visual, 
kemampuan menghubungkan gambar dengan teks, dan antusiasme membaca meningkat menjadi 
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kategori sangat baik. Keaktifan bertanya atau menjawab, keterlibatan dalam diskusi, kemampuan 
menemukan ide pokok, dan kemampuan menyimpulkan bacaan meningkat menjadi kategori baik. 
Siswa yang sebelumnya cenderung pasif mulai terlibat setelah memperoleh kesempatan untuk 
mendiskusikan jawaban bersama anggota kelompok. 

Hasil tes siklus II menunjukkan bahwa nilai terendah siswa meningkat menjadi 70, 
sedangkan nilai tertinggi mencapai 87. Nilai rata-rata kelas berada pada angka 81,00. Seluruh siswa 
mencapai KKM sehingga persentase ketuntasan klasikal mencapai 100 persen. Dibandingkan 
dengan siklus I, nilai rata-rata meningkat sebesar 11,19 poin. Jika dibandingkan dengan prasiklus, 
peningkatan nilai rata-rata mencapai 26,56 poin. Hasil tersebut telah melampaui indikator 
keberhasilan penelitian, yaitu nilai rata-rata kelas minimal 70 dan sekurang-kurangnya 80 persen 
siswa mencapai KKM. Atas dasar itu, tindakan dihentikan pada siklus II. 
 Hasil wawancara mendukung temuan tes dan observasi. Guru kelas menjelaskan bahwa 
keberadaan gambar yang sesuai dengan isi bacaan membantu siswa menemukan ide pokok dengan 
lebih cepat. Salah seorang siswa juga menyampaikan bahwa video memudahkannya membayangkan 
isi cerita. Meskipun seluruh siswa telah mencapai KKM, catatan observasi masih menunjukkan 
bahwa beberapa siswa memerlukan latihan lanjutan untuk menyusun kesimpulan secara lebih 
mandiri. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Tes Membaca Pemahaman 

No. Tahap 
penelitian 

Nilai 
terendah 

Nilai 
tertinggi 

Nilai 
rata-
rata 

Siswa 
tuntas 

Persentase 
tuntas 

Siswa 
belum 
tuntas 

Persentase 
belum 
tuntas 

1. Prasiklus 40 68 54,44 0 0% 16 100% 
2. Siklus I 60 76 69,81 11 68,75% 5 31,25% 
3. Siklus II 70 87 81 16 100% 0 0% 

Sumbìer: Data penelitian hasil tes MIN 4 TEBO 2026 

Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh komponen hasil tes. Nilai terendah 
meningkat dari 40 pada prasiklus menjadi 70 pada siklus II, sedangkan nilai tertinggi berubah dari 
68 menjadi 87. Nilai rata-rata juga meningkat secara bertahap dari 54,44 menjadi 69,81, kemudian 
mencapai 81,00. Perubahan pada nilai terendah menunjukkan bahwa perkembangan hasil belajar 
tidak hanya dialami oleh siswa dengan kemampuan awal yang lebih tinggi, tetapi juga oleh siswa yang 
memperoleh nilai rendah pada tahap awal. 

Persentase ketuntasan klasikal meningkat dari 0 persen pada prasiklus menjadi 68,75 persen 
pada siklus I dan mencapai 100 persen pada siklus II. Pola tersebut memperlihatkan bahwa 
peningkatan hasil terjadi secara bertahap sejalan dengan perbaikan tindakan yang dilakukan setelah 
proses refleksi pada setiap siklus. 

Tabel 2. Perubahan Aktivitas Siswa pada Setiap Tahap Penelitian 

No. Indikator aktivitas siswa Prasiklus Siklus I Siklus II 

1. Memperhatikan penjelasan guru Kurang Baik Sangat baik 

2. Memperhatikan media visual Cukup Baik Sangat baik 

3. Aktif bertanya atau menjawab Kurang Cukup Baik 

4. Terlibat dalam diskusi kelompok Kurang Cukup Baik 

5. Menemukan ide pokok bacaan Kurang Cukup Baik 

6. Menyimpulkan isi bacaan Kurang Cukup Baik 

7. Menghubungkan gambar dengan 
teks 

Kurang Baik Sangat baik 

8. Menunjukkan antusiasme membaca Kurang Baik Sangat baik 
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Sumbìer: Data penelitian hasil tes MIN 4 TEBO 2026 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa perkembangan paling menonjol terjadi pada perhatian 

terhadap media visual, kemampuan menghubungkan gambar dengan teks, dan antusiasme 
membaca. Ketiga indikator tersebut meningkat hingga mencapai kategori sangat baik pada siklus II. 
Sementara itu, kemampuan menemukan ide pokok dan menyusun kesimpulan berkembang secara 
bertahap dari kategori kurang pada prasiklus menjadi cukup pada siklus I dan baik pada siklus II. 

Perbedaan perkembangan tersebut menunjukkan bahwa respons awal terhadap visual muncul 
lebih cepat dibandingkan kemampuan mengolah dan menyampaikan kembali informasi. Oleh 
karena itu, temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media visual perlu disertai 
dengan pertanyaan penuntun, LKPD, diskusi, serta pendampingan guru agar perhatian siswa dapat 
berkembang menjadi kemampuan memahami bacaan secara lebih terarah. 

Discussion 

Perubahan nilai rata-rata dari 54,44 pada prasiklus menjadi 69,81 pada siklus I dan 81,00 pada 
siklus II menunjukkan bahwa penerapan literasi visual berlangsung sejalan dengan perkembangan 
pemahaman membaca siswa. Kenaikan ketuntasan klasikal dari 0 persen menjadi 68,75 persen dan 
selanjutnya mencapai 100 persen juga memperlihatkan bahwa perkembangan tidak hanya terjadi 
pada sebagian siswa. Nilai terendah yang meningkat dari 40 menjadi 70 mengindikasikan bahwa 
tindakan pembelajaran turut menjangkau siswa yang pada kondisi awal mengalami kesulitan lebih 
besar. Temuan tersebut didukung oleh perubahan aktivitas siswa dalam memperhatikan media, 
menghubungkan gambar dengan teks, menemukan ide pokok, berpartisipasi dalam diskusi, dan 
menyusun kesimpulan. Dengan demikian, perubahan hasil belajar tidak hanya ditandai oleh 
kenaikan nilai, tetapi juga oleh perkembangan cara siswa memproses informasi selama kegiatan 
membaca. 

Literasi visual dalam penelitian ini tidak terbatas pada kemampuan mengenali gambar. Siswa 
diarahkan untuk membaca unsur visual, memahami pesan yang dikandungnya, menilai 
hubungannya dengan teks, dan menggunakan informasi tersebut untuk membangun pemahaman. 
Pemaknaan ini sejalan dengan instrumen yang dikembangkan (Kurniawati, Wahyuriningsih, and 
Stotlikova 2025), yang menempatkan literasi visual ke dalam empat ranah, yaitu membaca objek 
visual, memahami makna visual, mengevaluasi objek visual, dan menciptakan representasi visual. 
Dalam konteks penelitian ini, perkembangan awal paling jelas terlihat pada kemampuan mengamati 
serta menghubungkan gambar dengan teks. Kemampuan yang lebih kompleks, seperti menyeleksi 
informasi dan menyusun kesimpulan, berkembang setelah siswa memperoleh bimbingan yang lebih 
sistematis pada siklus II. 

Perkembangan aktivitas siswa memperlihatkan bahwa kemampuan literasi visual berlangsung 
secara bertahap. Pada siklus I, perubahan paling awal tampak pada perhatian terhadap media dan 
kemampuan menghubungkan gambar dengan teks, sedangkan kemampuan menemukan ide pokok 
serta menyusun kesimpulan masih berada pada kategori cukup. Pada siklus II, kemampuan tersebut 
meningkat setelah siswa memperoleh LKPD visual, pertanyaan pemantik, dan bimbingan yang 
lebih sistematis. Temuan ini menunjukkan bahwa melihat gambar belum identik dengan memahami 
pesan visual. Literasi visual baru memperoleh fungsi pedagogis ketika siswa diarahkan untuk 
mengidentifikasi unsur penting, menjelaskan hubungan antarinformasi, dan menggunakan visual 
sebagai dasar penyusunan pemahaman. 

Temuan yang menarik adalah bahwa perhatian dan antusiasme terhadap media visual 
berkembang lebih cepat daripada kemampuan menemukan ide pokok dan menyimpulkan bacaan. 
Pada siklus I, indikator perhatian terhadap media, hubungan gambar dengan teks, dan antusiasme 
telah mencapai kategori baik. Namun, kemampuan menentukan gagasan utama dan menyusun 
kesimpulan masih berada pada kategori cukup. Pola tersebut menunjukkan bahwa ketertarikan 
terhadap visual belum dapat disamakan dengan pemahaman membaca. Siswa dapat tertarik pada 
gambar atau infografis, tetapi tetap membutuhkan arahan untuk menentukan informasi mana yang 
penting, menghubungkan bagian-bagian bacaan, dan menghasilkan kesimpulan berdasarkan teks 
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Poster dan infografis pada siklus I membantu siswa mengenali struktur informasi melalui 
kombinasi judul, gambar, kata kunci, dan teks singkat. Penyajian semacam ini membuat hubungan 
antarinformasi lebih mudah diamati daripada ketika seluruh informasi hanya disampaikan melalui 
paragraf. Hasil tersebut memiliki kesesuaian dengan penelitian (Carcamo and Pino 2025), yang 
menemukan peningkatan pemahaman membaca multimodal setelah mahasiswa mengikuti 
pembelajaran menggunakan infografis. Intervensi tersebut secara khusus melatih pembaca 
menggabungkan informasi verbal dan visual untuk menentukan pesan utama. Meskipun 
karakteristik peserta penelitiannya berbeda dari siswa sekolah dasar, penelitian tersebut 
memperkuat prinsip bahwa infografis membutuhkan kegiatan pembelajaran yang mengarahkan 
pembaca untuk menafsirkan hubungan antara teks dan gambar. 

Perkembangan pada siklus I juga dapat dibandingkan dengan temuan (Rahayu, Ardana, and 
Suarni 2024). Penelitian eksperimen semu terhadap siswa kelas II menunjukkan adanya perbedaan 
kemampuan membaca pemahaman dan keaktifan belajar antara kelompok yang mengikuti 
pembelajaran berbasis proyek dengan bantuan media visual dan kelompok yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada munculnya perubahan 
kemampuan membaca bersamaan dengan meningkatnya keterlibatan siswa. Namun, hasil siklus I 
memperlihatkan bahwa penyediaan visual saja belum cukup. Lima siswa masih belum mencapai 
KKM karena penggunaan poster dan infografis belum sepenuhnya disertai perancah yang 
membantu mereka bergerak dari kegiatan mengamati menuju kegiatan menafsirkan dan 
menyimpulkan. 

Refleksi pada siklus I menjadi bagian penting dalam menjelaskan peningkatan yang lebih kuat 
pada siklus II. Perbaikan tindakan tidak hanya dilakukan dengan menambahkan media baru, tetapi 
juga dengan mengubah cara media digunakan. Poster dan infografis dibuat lebih jelas, video pendek 
digunakan untuk membangun konteks awal, sedangkan LKPD visual membantu siswa mencatat 
informasi penting dan menghubungkan unsur verbal dengan unsur visual. Pertanyaan guru juga 
disusun secara bertahap, mulai dari menemukan informasi tersurat, menjelaskan hubungan 
antargagasan, hingga merumuskan kesimpulan. Oleh karena itu, peningkatan pada siklus II lebih 
tepat dipahami sebagai hasil integrasi antara media, bimbingan guru, tugas membaca, dan interaksi 
siswa daripada sebagai akibat dari satu jenis media tertentu. 

Penggunaan video pendek pada siklus II membantu siswa memperoleh gambaran awal 
sebelum membaca teks secara lebih mendalam. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Ni 
Nyoman Ganing and I Gusti Agung Ayu Wulandari 2023). yang menunjukkan adanya perbedaan 
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV setelah penggunaan video animasi yang 
dipadukan dengan strategi Directed Reading Thinking Activity. Dalam penelitian tersebut, video tidak 
digunakan sebagai tontonan yang berdiri sendiri, tetapi disertai strategi yang mengarahkan siswa 
untuk membuat prediksi dan memeriksa pemahamannya. Kesamaan ini memperlihatkan bahwa 
fungsi utama video dalam pembelajaran membaca terletak pada kemampuannya menyediakan 
konteks yang kemudian diolah melalui kegiatan berpikir terarah. 

Hasil wawancara dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa video membantu siswa 
membayangkan isi cerita dengan lebih jelas. Temuan tersebut memiliki keterkaitan dengan 
penelitian (Ramadani, Usman, and Yunus 2025) mengenai penggunaan media audiovisual dalam 
pembelajaran teks prosedur kelas IV. Penelitian tersebut melaporkan perkembangan perhatian, 
keterlibatan, dan pemahaman siswa terhadap urutan prosedur setelah video digunakan dalam 
pembelajaran. Walaupun jenis teks dan desain penelitiannya berbeda, kedua penelitian 
menunjukkan bahwa visual bergerak dapat membantu siswa memahami urutan serta hubungan 
informasi apabila isi video sesuai dengan materi yang dibaca. 

Meskipun video dan media digital memberikan dukungan terhadap pemahaman, unsur 
multimedia tetap perlu dipilih secara hati-hati. Penelitian (Li et al. 2023) terhadap anak usia empat 
sampai enam tahun menunjukkan bahwa animasi yang sesuai dengan materi dapat meningkatkan 
minat dan hasil belajar. Sebaliknya, fitur interaktif yang tidak diarahkan dengan baik dapat 
menghambat kemampuan anak dalam membuat inferensi. Perbedaan usia peserta membatasi 
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penerapan langsung temuan tersebut pada siswa kelas V. Namun, prinsip yang dihasilkan tetap 
relevan, yaitu bahwa visual harus memiliki hubungan yang jelas dengan tujuan pembelajaran dan 
tidak dipenuhi unsur tambahan yang membagi perhatian siswa. 

Prinsip tersebut menjelaskan mengapa perbaikan media pada siklus II diarahkan pada 
kejelasan informasi, bukan semata-mata pada variasi warna atau jumlah ilustrasi. Visual yang terlalu 
padat dapat membuat siswa lebih fokus pada unsur dekoratif daripada pada pesan bacaan. Oleh 
sebab itu, guru perlu mempertimbangkan kesesuaian gambar, durasi video, keterbacaan tulisan, 
jumlah informasi, dan hubungan media dengan pertanyaan yang diberikan. Media visual yang baik 
bukanlah media dengan fitur paling banyak, melainkan media yang membantu siswa memusatkan 
perhatian pada informasi yang diperlukan untuk memahami bacaan. 

Meskipun demikian, unsur multimedia perlu dipilih secara selektif. Penelitian Li dan kolega 
terhadap anak usia empat sampai enam tahun menunjukkan bahwa animasi yang sesuai dengan isi 
dapat mendukung minat dan pembelajaran, sedangkan fitur interaktif yang tidak terarah justru 
dapat menghambat kemampuan membuat inferensi (Li et al. 2023). Perbedaan usia partisipan 
membatasi penerapan langsung hasil tersebut pada siswa kelas V. Namun, prinsip desainnya tetap 
relevan, yaitu bahwa unsur visual harus selaras dengan informasi yang dipelajari dan tidak 
menambah gangguan yang tidak berkaitan dengan tujuan membaca. 

Prinsip tersebut menjelaskan mengapa perbaikan media pada siklus II diarahkan pada 
kejelasan visual dan tahapan aktivitas, bukan sekadar menambah animasi atau variasi warna. Media 
yang terlalu padat berpotensi membagi perhatian siswa antara informasi utama dan unsur dekoratif. 
Oleh karena itu, guru perlu mempertimbangkan relevansi setiap gambar, durasi video, jumlah 
informasi, tingkat keterbacaan, dan hubungan antara visual dengan pertanyaan yang harus dijawab 
siswa. Pembelajaran visual yang baik bukan yang memiliki fitur paling banyak, tetapi yang memberi 
dukungan paling tepat terhadap proses memahami bacaan. 

Perubahan pada siklus II juga berkaitan dengan pengulangan kegiatan selama beberapa 
pertemuan. Siswa tidak hanya satu kali menggunakan media visual, tetapi memperoleh kesempatan 
berulang untuk mengamati, membaca, mendiskusikan, dan menyusun kesimpulan. Meta-analisis 
(Egert, Cordes, and Hartig 2022), menunjukkan bahwa hasil intervensi buku elektronik dipengaruhi 
oleh jumlah sesi, pengulangan bacaan, dan keterkaitan kegiatan membaca dengan aktivitas 
pembelajaran di kelas. Kajian tersebut memang dilakukan pada konteks pendidikan anak usia dini 
dan berfokus pada perkembangan bahasa. Meskipun demikian, hasilnya membantu menjelaskan 
pentingnya kesinambungan tindakan. Dalam penelitian ini, perkembangan pemahaman muncul 
setelah media visual digunakan secara berulang dan dipadukan dengan tugas yang terstruktur selama 
dua siklus. 

Penggunaan media berukuran jelas dan mudah diamati juga memperoleh dukungan dari 
penelitian (Elsiyana, Kristiantari, and Werang 2025) yang mengembangkan media Big Book 
berbasis teks naratif Bahasa Indonesia bagi siswa kelas IV. Media tersebut dirancang untuk 
menyajikan teks dan gambar dalam bentuk yang lebih mudah diamati secara bersama-sama. 
Keterkaitannya dengan penelitian ini terletak pada pentingnya kejelasan visual dalam membantu 
siswa mengenali konteks, urutan peristiwa, dan informasi utama. Namun, penelitian ini memperluas 
penggunaan visual melalui kombinasi poster, infografis, video, dan LKPD yang digunakan dalam 
rangkaian tindakan reflektif. 

Selain dukungan media, perkembangan aktivitas belajar menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari peningkatan pemahaman membaca. Pada prasiklus, siswa cenderung membaca 
secara individual dan berusaha menemukan jawaban langsung dalam teks. Setelah tindakan 
diterapkan, siswa mulai membandingkan informasi, mengajukan pertanyaan, mendengarkan 
penjelasan teman, serta memperbaiki jawabannya melalui diskusi. Secara interpretatif, diskusi 
kelompok berfungsi sebagai ruang bagi siswa untuk menguji pemahaman sebelum menyampaikan 
kesimpulan secara mandiri. Hal ini menjelaskan mengapa peningkatan aktivitas siswa terjadi 
bersamaan dengan perkembangan hasil tes. 
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Interpretasi tersebut diperkuat oleh penelitian tindakan kelas (Multazam 2025) pada 12 siswa 
kelas V. Penelitian itu melaporkan peningkatan ketuntasan membaca pemahaman dari 33 persen 
sebelum tindakan menjadi 92 persen pada siklus II melalui kombinasi Problem Based Learning, 
Talking Stick, dan Picture and Picture. Kesamaan kedua penelitian terletak pada penggunaan 
gambar, aktivitas kelompok, dan perbaikan pembelajaran melalui refleksi antarsiklus. 
Perbedaannya, penelitian ini secara khusus menempatkan literasi visual sebagai proses 
menghubungkan berbagai representasi, sedangkan Multazam dan Mahmuddin memadukan media 
gambar dengan beberapa model pembelajaran. 

Ketuntasan klasikal sebesar 100 persen pada siklus II menunjukkan bahwa indikator 
keberhasilan tindakan telah tercapai, tetapi hasil tersebut tidak berarti seluruh siswa memiliki tingkat 
pemahaman yang sama. Nilai siswa masih berada pada rentang 70 sampai 87. Selain itu, pengamatan 
menunjukkan bahwa beberapa siswa tetap membutuhkan latihan untuk merumuskan kesimpulan 
dengan bahasa sendiri. Karena itu, KKM perlu dipahami sebagai batas minimal ketercapaian 
pembelajaran, bukan sebagai penanda bahwa perkembangan membaca siswa telah selesai. Siswa 
yang memperoleh nilai mendekati KKM tetap memerlukan pendampingan melalui latihan 
mengidentifikasi ide pokok, mengubah informasi visual menjadi uraian, dan menyusun kesimpulan 
secara bertahap. 

Temuan penelitian ini juga perlu dibaca sesuai batas desain yang digunakan. Penelitian 
dilaksanakan pada satu kelas dengan jumlah 16 siswa tanpa kelompok pembanding. Oleh sebab itu, 
peningkatan hasil tidak dapat sepenuhnya dipisahkan dari pengaruh bimbingan guru, diskusi 
kelompok, pengulangan latihan, penggunaan LKPD, dan pengalaman belajar siswa selama 
penelitian. Klaim yang paling tepat bukan bahwa literasi visual pasti menghasilkan peningkatan 
dalam setiap konteks, melainkan bahwa integrasi literasi visual yang diperbaiki secara reflektif 
diikuti oleh perubahan positif dalam proses dan hasil pemahaman membaca pada kelas yang diteliti. 
 Kontribusi penelitian terletak pada cara literasi visual ditempatkan sebagai proses 
konstruksi makna, bukan sekadar penambahan gambar pada bahan ajar. Poster, infografis, video 
pendek, dan LKPD visual berfungsi ketika digunakan untuk mengarahkan siswa mengamati, 
memilih informasi, menghubungkan teks dengan gambar, mendiskusikan pemahaman, dan 
merumuskan kesimpulan. Implikasinya, guru perlu merancang media dan kegiatan membaca 
sebagai satu kesatuan. Visual perlu disesuaikan dengan isi bacaan, sedangkan pertanyaan dan 
tugas harus membantu siswa bergerak secara bertahap dari pengamatan menuju interpretasi. 
Dengan pendekatan tersebut, literasi visual tidak hanya meningkatkan daya tarik pembelajaran, 
tetapi juga menyediakan perancah yang membantu siswa membangun pemahaman membaca 
secara lebih terarah. 

CONCLUSION 

Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa perubahan pemahaman membaca tidak hanya 
tampak pada kenaikan nilai rata-rata dari 54,44 pada prasiklus menjadi 69,81 pada siklus I dan 81,00 
pada siklus II, tetapi juga pada pemerataan capaian siswa. Nilai terendah meningkat dari 40 menjadi 
70, sedangkan ketuntasan klasikal berubah dari 0 persen menjadi 100 persen. Temuan yang tidak 
sepenuhnya diperkirakan sebelumnya adalah bahwa perhatian dan antusiasme terhadap media 
visual berkembang lebih cepat dibandingkan kemampuan menemukan ide pokok dan merumuskan 
kesimpulan. Hal tersebut menegaskan bahwa ketertarikan terhadap visual belum otomatis 
menghasilkan pemahaman. Perubahan yang lebih kuat muncul ketika poster, infografis, video 
pendek, dan LKPD visual dipadukan dengan pertanyaan penuntun, diskusi terarah, serta 
pendampingan guru secara bertahap. 

Secara keilmuan, penelitian ini mengonfirmasi temuan terdahulu mengenai potensi media 
visual dan pembelajaran multimodal dalam mendukung pemahaman membaca. Namun, kontribusi 
penelitian ini tidak terbatas pada penggunaan media bergambar. Literasi visual ditempatkan sebagai 
proses pedagogis yang membantu siswa mengamati, menyeleksi, menghubungkan, mendiskusikan, 
dan menafsirkan informasi sebelum menyusun kesimpulan. Pendekatan tindakan yang diperbaiki 
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melalui refleksi antarsiklus menunjukkan bahwa perubahan pemahaman membaca lebih berkaitan 
dengan kualitas integrasi antara teks, visual, bimbingan guru, LKPD, dan aktivitas kolaboratif 
daripada dengan banyaknya jenis media yang digunakan. Dengan demikian, penelitian ini 
menawarkan perspektif bahwa pemahaman membaca dibangun melalui interaksi antara 
representasi verbal, representasi visual, pengetahuan awal, dan partisipasi siswa dalam proses 
pembelajaran. 

 Penelitian ini terbatas pada satu kelas yang terdiri atas 16 siswa tanpa kelompok 
pembanding, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke konteks sekolah dasar yang lebih 
luas. Penilaian aktivitas siswa juga menggunakan kategori deskriptif berdasarkan observasi guru 
kelas dan catatan reflektif peneliti, sehingga kemungkinan subjektivitas masih perlu diperhitungkan. 
Selain itu, penelitian berlangsung dalam waktu terbatas dan tidak mencakup tes retensi, sehingga 
keberlanjutan perubahan pemahaman setelah tindakan belum dapat dipastikan. Penelitian 
berikutnya perlu melibatkan lebih banyak sekolah, jenjang kelas, dan karakteristik siswa dengan 
desain eksperimen semu atau metode campuran. Penggunaan rubrik observasi berskala, lebih dari 
satu penilai, serta tes tindak lanjut juga diperlukan. Kajian lanjutan dapat membandingkan 
kontribusi poster, infografis, video, dan LKPD visual secara terpisah agar diperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai bentuk dukungan visual yang paling sesuai untuk pembelajaran 
membaca di sekolah dasar. 
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